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Abstrak 

Penelitian ini tujuannya agar diketahui kelayakan E-Modul Untuk Kompetensi Dasar Dengan Sigil 

Software Bagi Siswa Kelas XI Kuliner SMK Dharma Wanita Gresik oleh ahli dan untuk 

mengetahui kelayakan E-Modul Untuk Kompetensi Dasar Dengan Sigil Software Bagi Siswa Kelas 

XI Kuliner SMK Dharma Wanita Gresik oleh siswa. Penggunaan metode Research and 

Development (R&D) sebagai jenis penelitian pada penelitian ini. Model pengembangan yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu ADDIE, yakni proses instruktur yang berupa Analisis, Desain, 

Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Subjek penelitian ini yaitu ahli materi sebagai 

validator dari materi yang dicantumkan dalam e-modul, ahli media sebagai validator media/e-

modul, siswa kelas XI kuliner SMK Dharma Wanita Gresik sebagai user. Penelitian dengan subjek 

siswa kelas XI Kuliner SMK Dharma Wanita Greasik dilaksanakan pada semester ganjil tahun 

ajaran 2022/2023 hari Selasa, 15 November 2022 di SMK Dharma Wanita Gresik. Hasil uji 

kelayakan materi setelah dianalisis yaitu 4,3 atau 86,6% dan hasil uji kelayakan media yaitu 4,06 atau 

81,25% yang kategorinya sangat baik ataupun sangat  layak. Hasil analisis data dari angket yang 

dibagikan yakni 79,28% atau tergolong sangat layak. 

Kata Kunci: E-Modul, Sigil Software, Rancangan Menu, Tata Boga 

 

Abstract 

This study aims to determine the feasibility of E-Modules for Basic Competencies with Sigil Software 

for Class XI Culinary Students of SMK Dharma Wanita Gresik by experts and to determine the 

feasibility of E-Modules for Basic Competencies with Sigil Software for Class XI Culinary Students of 

SMK Dharma Wanita Gresik by students. The use of Research and Development (R&D) method as a 

type of research in this study. The development model used in this research is ADDIE, which is an 

instructor process in the form of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The 

subjects of this research are material experts as validators of the material included in the e-module, 

media experts as media/e-module validators, XI culinary class students of SMK Dharma Wanita Gresik 

as users. Research with the subject of XI culinary students of SMK Dharma Wanita Greasik was carried 

out in the odd semester of the 2022/2023 school year on Tuesday, November 15, 2022 at SMK Dharma 

Wanita Gresik. The results of the material feasibility test after being analyzed are 4.3 or 86.6% and the 

results of the media feasibility test are 4.06 or 81.25%, the category is very good or very feasible. The 

results of data analysis from the questionnaire distributed were 79.28% or classified as very feasible. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu satu diantara jenis pendidikan kejuruan yang 

membekali siswa bermacam pengetahuan dan kemampuan untuk bisa melakukan tugas-tugas 

tertentu yang diperlukan untuk kesejahteraan mereka sendiri serta kemajuan negara dan dunia kerja 

(Nadiem Anwar Makarim, 2021). Pendidikan SMK diperlukan untuk mempersiapkan peserta didik 

memasuki dunia kerja baik di masyarakat maupun di luar masyarakat, sehingga menjadi tugas 
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sistem pendidikan khususnya sekolah SMK untuk mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas. 

Kenyataan yang terjadi di SMK Dharma Wanita Gresik terdapat kesenjangan pada media 

pembelajaran yang terkadang menghambat proses pembelajaran. 

Dalam upaya mewujudkan tujuan SMK diterapkan kurikulum merdeka, sesuai Keputusan 

Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 008/H/Kr/2022 Tentang Capaian Pembelajaran pada 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terdapat beberapa elemen yang masing-masing diterapkan 

oleh pemerintah salah satunya elemen pada mata pelajaran dasar-dasar kuliner. Pada akhir fase E, 

terdapat enam elemen salah satunya adalah praktik dasar memasak secara menyeluruh. Elemen 

praktik dasar memasak secara menyeluruh memiliki capaian pembelajaran, yaitu bahan makanan 

yang digunakan, alat dapur yang dipakai industri kuliner, Pastry Bakery, Kontinental, dan Oriental, 

Dasar-dasar masakan Indonesia, dan penyiapan menu serta penggunaan teknik dasar memasak sebagai 

landasan bereksperimen dengan modifikasi masakan yang kreatif, merupakan topik yang harus mampu 

dijelaskan oleh siswa. Oleh karena itu, dipilihlah materi penyusunan menu untuk penelitian ini. 

Mata pelajaran yang diajarkan pada kelas XI salah satunya adalah Rancangan Menu 

(Planning Menu). Seseorang yang akan membuka usaha dalam bidang makanan misalnya restoran 

harus menyusun menu dari makanan dan minuman yang dijualnya. Kegiatan menyusun menu tidak 

dapat dilakukan sembarangan karena terdapat berbagai hal yang perlu diamati saat penyusunan 

menu. 

Berdasarkan wawancara dari satu diantara guru SMK Dharma Wanita Gresik, bahwasanya 

kondisi sistem pembelajaran yang dilakukan diantaranya terhalang oleh minimnya bahan ajar yang 

ada sehingga menyebabkan hasil pembelajaran kurang optimal. Modul cetak menjadi bahan ajar 

yang saat ini dipakai dan kurang interaktif. Upaya yang dapat dilakukan untuk dapat menangani 

hal ini salah satunya yaitu membuat bahan ajar yang interaktif serta memperoleh respon baik dari 

siswa. Penggunaan bahan ajar yang interaktif dan sesuai dengan perkembangan teknologi 

diharapkan dapat meningkatkan hasil pembelajaran yang optimal serta kegiatan belajar di kelas 

mendapatkan respon yang baik dari siswa. 

Terdapat kesenjangan antara bahan ajar yang digunakan di SMK Dharma Wanita Gresik yaitu 

penggunaan e-modul di sekolah belum dilakukan secara menyeluruh karena e-modul hanya bisa 

diakses dengan internet sedangkan sinyal internet sering bermasalah. E-modul yang akan 

dikembangkan mempertimbangkan untuk dapat diakses tanpa internet sehingga siswa tidak 

terkendala dalam menggunakannya. E- modul dipilih karena dapat meningkatkan sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan siswa. Sikap siswa meningkat karena dapat belajar secara mandiri, 

pengetahuan siswa meningkat karena dengan e-modul dapat dicantumkan link yang dapat menambah 

pengetahuan siswa. Ketrampilan siswa juga meningkat termasuk pada dunia IPTEK yang semakin 

maju. 

Modul elektronik atau e-modul merupakan pengembangan modul cetak yang bentuknya buku 

yang diubah menjadi elektronik yang lebih menarik dan interaktif. Kelebihan dari e-modul yang 

lebih menarik dan interaktif terdapat navigasi yang digunakan untuk mengoperasikan e- modul. 

Kelebihan lainnya yaitu dapat menampilkan audio, video, animasi, dan kuis/tes yang dapat 

dijadikan umpan balik (Vol 2). E-modul membutuhkan software agar dapat disusun secara menarik 

dan interaktif. 

Sigil merupakan satu diantara program yang bisa membantu pada komplikasi e-modul. Sigil 

yaitu editor e-pub yang tersedia sebagai perangkat lunak sumber terbuka.  International Digital 

Publishing Forum (IDPF) menetapkan standarisasi format e-pub (publikasi elektronik) pada tahun 

2011. Open eBook telah digantikan oleh e-pub, yaitu format buku terbuka yang bisa dilihat melalui 

File CSS, xml, xhtml, dan HTML telah digabungkan menjadi satu file dan ekstensi e-pub diberikan. 

E-pub menjadi format buku digital yang saat ini paling banyak digunakan. 

E-modul yang berkembang melalui penggunaan Sigil ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implement, and Evaluate). Dipilihnya 

model pengembangan ADDIE dikarenakan sebelum mengembangkan sebuah bahan ajar atau media 

perlu dilakukan analisis mendalam mengenai permasalahan yang ditemui dengan tujuan bahwa 

pengembangan media ini merupakan solusi yang tepat untuk permasalahan tersebut (Hishamudin, 

2016). Setelah tahap analisis, e-modul akan dirancang (design) sesuai dengan kebutuhan. Pada tahap 
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pengembangan (development) e-modul akan dibuat sedemikian rupa dengan mempertimbangkan 

tampilan dan cara kerja. Hasil dari pengembangan tersebut akan diimplementasikan pada sasaran 

yang telah ditentukan yaitu siswa, dan di akhir tahapan ADDIE e-modul akan dievaluasi oleh para 

ahli agar dapat dikembangkan dengan lebih baik. 

Melihat kenyataan tersebut maka dipililah pengembangan e-modul agar siswa SMK Dharma 

Wanita Gresik dapat belajar tentang planning menu dimana pun dan kapan pun serta materi yang 

guru berikan lebih dimengerti, maka dengan ini bisa dirumuskan sebuah judul penelitian yaitu 

“Pengembangan E-modul dengan Sigil Software pada Mata Pelajaran Rancangan Menu Bagi Siswa 

SMK Tata Boga”. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang dipakai pada penelitian ini yaitu Research and Development (R&D) 

atau metode pengembangan. Hasil akhir dari penelitian ini merupakan kelayakan dari e-modul yang 

disusun kemudian diterapkan pada kelas XI SMK Dharma Wanita Gresik untuk e-modul materi 

Rancangan Menu (Planning Menu). Penggunaan ADDIE sebagai model pengembangan pada 

penelitian ini, yakni proses instruktural yang berupa Analisis (Analysis), Desain (Design), 

Pengembangan (Development), Implementasi (Implement), dan Evaluasi (Evaluate) (Cahyadi, 

2019).  

Subjek penelitian ini adalahahli materi sebagai validator materi yang dicantumkan pada e-

modul berjumlah 2 orang yang masing-masingnya berasal dari guru SMK Dharma Wanita Gresik 

dan dosen S1 Pendidikan Tata Boga Universtias Negeri Surabaya, ahli media sebagai validator media 

yang berjumlah 2 orang dengan masing-masing berasal dari dosen S1 Pendidikan Tata Boga 

Universitas Negeri Surabaya dan guru SMP Al Hikmah yang keduanya kompeten dalam bidang 

pengembangan multimedia, serta siswa kelas XI kuliner SMK Dharma Wanita Gresik sebagai user 

yang berjumlah 36 orang. Pelaksanaan penelitian ini di kelas XI Kuliner SMK Dharma Wanita 

Gresik pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini dibagi jadi tiga tahap yakni 

mempersiapkan, melaksanakan, serta melaporkan penelitian. 

Data penelitian ini dikumpulkan memakai teknik yaitu lembar validasi untuk ahli materi dan 

ahli media serta angket respon siswa (Sugiyono, 2017). Ahli media dan ahli materi diberikan lembar 

validasi yang bertujuan agar memudahkan dalam memberi penilaian terhadap e-modul yang disusun 

peneliti. Sedangkan angket diberikan kepada siswa kelas XI Kuliner SMK Dharma Wanita yang 

diberikan perlakuan untuk menggunakan e-modul dalam pembelajaran materi perancangan menu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

E-Modul yang telah berkembang melalui penggunaan Sigil Software agar materi 

Perancangan Menu. E-Modul melalui beberapa tahapan dalam pengembangannya sehingga 

mendapatkan hasil yang layak untuk digunakan meskipun secara terbatas (tidak diimplementasikan 

untuk umum). Hasil akhir dari e-modul dapat dilihat dengan scan barcode dibawah ini: 

 

 
Gambar 1 Barcode Hasil Akhir E-modul 

 

Hasil akhir e-modul dapat dibaca melalui smartphone dengan menggunakan aplikasi 

Lithium. Berikut hasil akhir e- modul jika dibuka menggunakan aplikasi Lithium: 
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Tabel 1.  Hasil Akhir E-modul 

Hasil Akhir E-modul Keterangan 

 

Setelah dilakukan uji kelayakan media, ahli 

media memberi saran untuk mengganti cover 

yang digunakan pada e-modul. 

Awalnya menggunakan gambar yang 

diambil dari internet tapi ahli media 

menyarankan  untuk 

menggunakan gambar sendiri. 

 

 

Tidak terdapat revisi 

 

Tidak terdapat revisi 
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Tidak terdapat revisi. Petunjuk

 penggunaan Quizizz dicantumkan dalam 

gdrive. 

 

 

Tidak terdapat revisi 

 

 

Peta konsep ditambahkan sesuai dengan saran 

ahli materi selama uji kelayakan materi. 

 

 

Tujuan pembelajaran dan kegiatan

 pembelajaran ditambahkan sesuai 

dengan saran ahli media karena warna yang 

digunakan kurang menarik. 
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Tidak terdapat revisi 

 

Pada tulisan evaluasi sesuai dengan saran ahli 

materi untuk ditambahkan animasi agar lebih 

menarik. 

 

 

Video ditambahkan untuk mendukung 

pembelajaran sesuai dengan saran penguji saat 

sidang skripsi. 

 

Tidak terdapat revisi 
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Tidak terdapat revisi 

 

Tidak terdapat revisi 

 

 

Tidak terdapat revisi 

 

Tidak terdapat revisi 

 

Uji kelayakan materi dilakukan bersama dua ahli materi dengan waktu yang berbeda. Selama 

uji kelayakan materi terdapat saran yang diberikan validator untuk direvisi. Uji kelayakan materi 

yang pertama dilakukan hari Kamis, 29 September 2022 dengan guru tata boga SMK Dharma 
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Wanita Gresik. Uji kelayakan dilakukan secara langsung namun revisi dilakukan secara daring 

melalui pesan obrolan WhatsApp. Hasil validasi tidak berubah meskipun telah dilakukan revisi. 

Uji kelayakan materi yang kedua dilakukan pada Senin, 10 Oktober 2022 dengan validator 

seorang dosen S1 Pendidikan Tata Boga. Validasi dilakukan secara langsung dan revisi diberikan 

pada Rabu, 19 Oktober 2022. Nilai diberikan saat revisi sudah diberikan. 

Uji kelayakan materi dihitung dan dianalisis setelah melakukan uji kelayakan dengan para 

ahli materi serta merevisinya berdasarkan saran dari para ahli materi kemudian menganalisis. 

Berikut hasil uji kelayakan materi: 

1. Aspek relevansi materi termasuk kategori sangat layak yaitu 4,5 karena seluruh rata-rata poin-

poin aspek masuk dalam kategori sangat layak. 

2. Aspek tata bahasa kategorinya termasuk sangat layak yaitu 4,25. Pada aspek tata bahasa terdapat 

empat poin yaitu pertama bahasa yang digunakan komunikatif memiliki rerata 4 yang 

kategorinya layak, kedua penulisan materi menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

memiliki rerata 4,5 yang kategorinya sangat layak, ketiga Penjelasan materi menggunakan 

kalimat yang tidak menimbulkan makna ganda memiliki rerata 4 yang kategorinya layak, dan 

keempat ketepatan ejaan dan istilah memiliki rerata 4,5 yang kategorinya sangat layak. 

3. Aspek latihan soal/evaluasi yang kategorinya sangat layak, yaitu 4,25. Dari aspek latihan 

soal/evaluasi ada empat poin, yaitu pertama soal sesuai dengan indikator memiliki rerata 4,5 

yang kategorinya sangat layak, kedua soal mengandung unsur HOTS memiliki rerata 4 yang 

kategorinya layak, ketiga soal berada pada level C1-C4 memiliki rerata 4 yang masuk 

kategorinya layak, dan keempat soal tidak ambigu/Multi tafsir memiliki rerata 4,5 yang 

kategorinya sangat layak. 

4. Kesimpulan hasil analisis diatas adalah rata-rata total dari empat aspek validasi materi adalah 4,3 

atau 86,6% yang kategorinya sangat layak. Dari simpulan itu, sehingga penelitian ini sesuai dengan 

penelitian milik Pirman (2022) dimana hasil validasi materi mendapatkan skor persentase sebesar 

86,45% yang dinyatakan sangat valid. Materi yang ada pada e-modul sudah sama pada karakteristik 

e-modul berdasarkan Kemendikbud (2017) yang menyatakan bahwa e-modul harus mencakup 

keseluruhan materi secara utuh (self contained). 

Saran yang diberikan oleh validator pertama dilakukan secara online dan telah diperbaiki, 

yaitu materi yang dicantumkan kurang lengkap, bahasa yang digunakan perlu diperbaiki, perlu 

ditambahkan peta konsep, gambar dalam materi kurang menarik/tidak sesuai, cover kurang 

menarik, perlu ditambahkannya pembeda antara materi dan evaluasi seperti kartun/animasi, dan 

pilihan jawaban a,b,c,d,e. Berikut revisi yang telah dilakukan: 

1. Materi telah ditambah dengan memanfaatkan sumber yang berasal dari buku tidak hanya dari 

internet. 

2. Bahasa yang digunakan dalam e-modul juga telah direvisi. 

3. Peta konsep telah ditambahkan ke dalam e-modul. Pembuatan peta konsep memanfaatkan aplikasi 

Canva kemudian dimasukkan ke dalam e-modul. 
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Gambar 2 Peta Konsep Materi 

Perancangan Menu 
Gambar 3 Halaman Evaluasi 

pecified (Setelah Revisi) 1 

Gambar 4 Halaman 

Evaluasi (Setelah Revisi) 

Uji kelayakan media juga dilakukan bersama dua ahli media dengan waktu yang berbeda. 

Selama uji kelayakan media terdapat saran yang diberikan validator untuk direvisi. 

Uji kelayakan media yang pertama dilakukan pada Rabu, 12 Oktober 2022 dengan dosen S1 

Pendidikan Tata Boga yang memiliki kompetensi di bidang media contohnya e-modul. Selama uji 

kelayakan e-modul, validator melihat dan mengamati e-modul yang disusun. Validator memberi 

beberapa masukan setelah melihat dan mengamati e-modul. Revisi telah dilakukan sesuai dengan saran 

dari validator tapi nilai tidak berubah. 

Uji kelayakan media yang kedua dilakukan pada Rabu, 19 Oktober 2022 dengan seorang 

guru matematika di SMP Al- Hikmah Surabaya yang memiliki kompetensi di bidang media 

contohnya e-modul bertempat di SMP Al-Hikmah Surabaya. Validator melakukan penilaian secara 

langsung setelah melihat dan mengamati e-modul. Validasi dengan validator kedua terdapat saran 

yang harus direvisi atau ditambahkan, yaitu bagaimana e-modul harus dibuka di laptop/PC. 

Uji kelayakan media dihitung dan dianalisis setelah melakukan uji kelayakan dengan para 

ahli media serta merevisinya sesuai dengan yang disarankan para ahli media kemudian 

menganalisis. Berikut hasil uji kelayakan media: 

1. Pada aspek perangkat lunak total rerata adalah 4,125 yang kategorinya layak. Aspek perangkat lunak 

memiliki enam poin yaitu functionality dengan rata-rata 4,5 yang kategorinya sangat layak, 

reliability memiliki rerata 4 yang kategorinya layak, usability memiliki rerata 4,5 yang kategorinya 

sangat layak, efficiency memiliki rerata 4 yang kategorinya layak, maintainability memiliki rerata 

3 yang kategorinya cukup layak. 

2. Pada aspek desain e-modul total rerata adalah 4,125 yang kategorinya layak karena pada aspek desain 

e-modul terdapat empat poin, yaitu pertama layout gambar dan teks dengan rerata 4 yang 

kategorinya layak, kedua ketepatan pemilihan ukuran dan  jenis font memiliki rerata 4 yang 

kategorinya layak, ketiga ketepatan pemilihan warna memiliki rerata 4 yang kategorinya layak, dan 

keempat kesesuaian pemilihan gambar dengan materi memiliki rerata 4,5 yang kategorinya sangat 

layak. 

Kesimpulan hasil analisis diatas adalah rata-rata total dari kedua aspek validasi media/e-modul 

adalah 4,06 atau 81,25 yang kategorinya sangat layak. Hasil analisis tersebut sesuai dari penelitian 

milik Susila (2019) yang menyatakan bahwa persentase validasi media mendapatkan nilai 91,6% 

yang dinyatakan sangat layak. Penggunaan e-modul sebagai bahan ajar yang menggunakan media 

elektronik dinyatakan layak karena memiliki karakteristik yaitu ramah pengguna (user firendly), 

tata letak dan penggunaan font yang konsisten juga dapat membuat pengguna merasa nyaman 

belajar menggunakan e-modul (Kemendikbud, 2017). E-Modul juga memiliki nilai fungsionalitas 

yang berdasarkan perkembangan teknologi serta ilmu, maka bisa meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menggunakan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. 

                                  
Gambar 5 Cover  (Sesudah Revisi) Gambar 6 Cover (Sebelum Revisi) 

 

Pada tahap pengembangan dilakukan uji terbatas kepada siswa dilakukan pada Selasa, 15 
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November 2022 di kelas XI Boga. Hari dan kelas yang dipilih merupakan saran dari guru boga. 

Proses mengumpulkan datanya dilaksanakan melalui cara masuk ke kelas kemudian membagikan 

file e-modul melalui WhatsApp ke guru. Guru yang telah memiliki file kemudian membagikannya 

ke siswa sehingga saat penjelasan dimulai siswa sudah memiliki file yang akan digunakan untuk 

pengumpuan data. Setelah menjelaskan penggunaan e-modul, siswa diberi kesempatan untuk 

mengamati secara mandiri kemudian diberi angket agar respon siswa diketahui. 

Tahap ini dilakukan agar diketahui bagaimana respon siswa dengan membagikan angket 

yang harus diisi siswa. Angket diberikan terdiri dari 4 skala, yakni skala 1 (sangat tidak setuju), skala 2 

(tidak setuju), skala 3 (setuju), skala 4 (sangat setuju). Aspek yang perlu dinilai atau diisi oleh siswa 

adalah aspek kemudahan penggunaan e-modul, aspek tampilan, dan aspek kemudahan aplikasi 

untuk dipelajari isinya. 

Hasil dari analisis respon siswa adalah 79,28% atau sangat layak sehingga e-modul yang 

disusun tergolong sangat baik dan tidak ada revisi. 

Hasil analisis respon siswa senilai 79,28% tersebut sesuai dengan penelitian oleh Fitri (2019) 

dimana penelitian tersebut menyatakan bahwa respon mahasiswa menggunakan e-modul berbasis Sigil 

Software di materi relasi serta fungsinya mendapatkan nilai sangat layak. Hasil tersebut juga didukung 

dengan kelebihan e-modul yaitu bisa membuat siswa tertarik dalam kegiatan pelajaran, penyajian modul 

lebih interaktif dan dinamis, serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa (Kemendikbud, 

2017). 

 

SIMPULAN  

Pada tahap ini dilakukan kesimpulan setelah dilakukan penelitian terhadap Pengembangan 

E-modul Untuk Kompetensi Dasar Dengan Sigil Software Bagi Siswa Kelas XI Kuliner Smk 

Dharma Wanita Gresik, jadi bisa diberikan kesimpulan bahwa: 

1. Kelayakan e-modul dengan Pengembangan E-modul Untuk Kompetensi Dasar Dengan Sigil 

Software Bagi Siswa Kelas XI Kuliner Smk Dharma Wanita Gresik bisa dikategorikan layak 

setelah melalui pengujian kelayakan dari ahli media dan ahli materi. 

2. Hasil uji kelayakan materi setelah dianalisis yaitu 4,3 atau 86,6% yang kategorinya sangat layak 

ataupun sangat baik serta hasil uji kelayakan media yaitu 4,06 atau 81,25% yang kategorinya 

sangat baik atau sangat layak. 

3. Subjek dari penelitian ini yakni user atau siswa kelas XI Kuliner SMK Dharma Wanita Gresik. 

Pengumpulan data dilakukan melalui cara pemberian angket yang harus diisi siswa setelah 

membaca dan mengamati e-modul. 

4. Angket yang telah diisi kemudian dianalisis. Hasil analisis data dari angket yang dibagikan yaitu 

79,28% atau tergolong sangat layak. Jadi, e-modul yang disusun telah dinyatakan layak. 

Saran yang dapat diberikan terkait Pengembangan E- modul Untuk Kompetensi Dasar Dengan 

Sigil Software Bagi Siswa Kelas XI Kuliner SMK Dharma Wanita Gresik adalah sesuai dengan 

pembahasan bahwa e-modul telah dinyatakan sangat layak akan tetapi masih terdapat kekurangan 

yang perlu ditingkatkan dan dikembangkan lagi. 
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